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Abstrak — Udara yang bersih merupakan kebutuhan
yang tidak hanya perlu dipenuhi manusia, tetapi juga
hewan dan tumbuhan. Kualitas udara menjadi penting
untuk kehidupan kita agar bisa terhindar dari berbagai
penyakit kesehatan. Maka dari itu, diterapkanlah ilmu
dari data mining dengan metode k-means clustering dengan
perangkat lunak Orange untuk bisa mengelompokkan
kategori dari kualitas udara yang berada di DKI Jakarta
yang meliputi kualitas udara baik, sedang, dan tidak
sehat. Dengan menggunakan data yang diperoleh dari
Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) dari Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta tahun 2021,
didapat hasil bahwa cluster 0 atau kategori kualitas udara
sedang sebanyak 153 item dan cluster 1 atau udara tidak
sehat sebanyak 212 item. Tingkat akurasi dari
implementasi Cluster K-Means untuk menentukan kualitas
udara di DKI Jakarta adalah 0,9622 atau 96,22%. Dengan
hasil berikut maka diharapkan pula kepada masyarakat
untuk bisa mengurangi pemakaian kendaraan bermotor
yang dapat menyebabkan pencemaran udara di DKI
Jakarta.

Kata kunci— Data Mining, Clustering, Algoritma K-Means,
DKI Jakarta, Pencemaran Udara

Kualitas udara yang bersih merupakan suatu kebutuhan
yang tidak hanya dibutuhkan oleh manusia, tetapi juga
hewan dan tumbuhan. Pedesaan merupakan salah satu
contoh tempat di mana kita dapat memperoleh kualitas udara
yang baik karena masih memiliki banyak pepohonan. Selain
itu, pedesaan juga memiliki polusi yang berasal dari
kendaraan bermotor dan asap pabrik yang lebih sedikit
dibanding di daerah perkotaan.

Kesehatan lingkungan adalah kesehatan yang mengatur
keseimbangan kesehatan yang dimiliki oleh manusia di
sekitar lingkungannya. Masyarakat sepatutnya mewaspadai
akibat dari masalah polusi udara yang terjadi di kota-kota
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besar dan tidak meremehkannya, masih banyak di antara
masyarakat yang tetap memaksakan diri untuk keluar rumah
dimana mereka mengetahui juga bahwa indikator polusi
udara yang tercemar di jalan bahwa udara sangatlah tidak
sehat dan berbahaya bagi kesehatan. Untuk itu, masyarakat
harus sadar akan akibat dari masalah polusi udara, terutama
kita harus tahu kapan saja kondisi polusi udara berbahaya
bagi kesehatan manusia, yakni salah satu caranya yaitu
dengan memprediksi dengan melihat pola dari polusi udara
yang telah terjadi beberapa tahun terakhir sehingga
masyarakat dapat lebih waspada dan dapat mencegah akibat
dari polusi udara.

I1. LANDASAN TEORI

Gas polutan merupakan suatu gas yang menjadi faktor
penyebab utama pada polusi udara. Gas ini selalu
menimbulkan penyakit yang menyasar makhluk hidup baik
tumbuhan hewan, dan manusia.

Berdasarkan peraturan pemerintah Rl No.41 Tahun 1999
tentang Pengendalian Pencemaran Udara, bahwasanya yang
pencemaran udara adalah masuknya zat, energi atau
komponen lain yang sejenis ke dalam udara oleh aktifitas
manusia sehingga kadar mutu udara menjadi turun hingga
menyebabkan udara tidak sesuai fungsinya lagi.

Data Mining adalah suatu proses pengumpulan informasi
dari suatu data yang besar. Clustering merupakan proses
pengelompokan data menjadi kelompok-kelompok sehingga
data di suatu kelompok tersebut memiliki keseragaman jenis.
Dengan teknik ini data dapat mengelompokkan kelas atau
cluster, di mana objek yang memiliki kesamaan untuk dapat
dibandingkan dengan objek lainnya.

Algoritma K-means ialah algoritma yang dapat
mengklasifikasikan jenis dan kelompok data apa berdasarkan
titik centroid terdekat dengan data informasinya. Tujuan dari
algoritma K-means ini adalah pengelompokkan data dengan
mengupayakan kesamaan atau kemiripan data informasi
didalam Kklaster-klaster. Ukuran kemiripan daya yang
digunakan adalah adalah fungsi jarak. Mana jarak terpendek
antara data terhadap titik centroid, maka itulah yang
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dikategorikan data yang mirip.

Penulis telah melakukan olah data dan menggalian data
informasi terkait pencemaran udara di DKI Jakarta. Berikut
data yang dapat dijadikan ukuran parameter pencemaran
udara.
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Gambar 1. Parameter pencemar

Tahap-tahap dari algoritma K-means clustering adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah cluster (k) yang diinginkan sebagai
input.

2. Tentukan titik pusat cluster/centroid secara acak
sebanyak.

3. Hitung jarak antara data dengan centroid. Pada
penelitian ini menggunakan Euclidean Distance yaitu
metode paling popular untuk mencari jarak terpendek
antara data dengan centroid dengan rumus yaitu :

D(Xi,Yj) =V(P1i — Q1/)2

Dimana:

D(Xi,Y]j) =Jarak data i ke centroid j
P1i = Variabel - 1 dari data ke i
Qlj = Variabel - 1 dari data ke j

4. Kelompokkan data berdasarkan jarak terpendeknya
antara data dengan centroid menjadi sebuah kelompok
cluster.

5. Hitung rata-rata tiap kelompok cluster yang terbentuk
untuk dijadikan sebagai centroid yang baru dan ulangi
perhitungan mencari jarak terpendek antara data dan
centroid apabila centroid berubah dan perhitungan akan
berhenti apabila centroid tidak mengalami perubahan.

Aplikasi Orange merupakan perangkat lunak yang dapat
dijadikan suatu alat untuk dapat mengukur pencemaran udara
yang bersifat opensource. Orange menyediakan pemrograman
visual yang berbasis pada komponen-komponen untuk
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penambangan data, analisis data, pembelajaran mesin dan
visualisasi data. Aplikasi Orange sudah dikembangkan sejak
tahun 1996 di Ljubljana University dan JozZef Stefan Institute.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah sistematika keseluruhan
tahapan yang akan di laksanakan selama penelitian. Langkah-
langkah dari metodologi penelitian yaitu sebagai berikut :

[ Data Set }@[ Rell):r:si }@[ Proses ]@[ Hasil ]

Gambar 2. Tahapan Metodologi Penelitian

1. Dataset Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU)
Dataset yang diambil untuk proses data mining diambil
dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta.

2. Preparasi Data
Preparasi data dilakukan melalui proses pembersihan
data (Cleaning). Proses cleansing data dilakukan untuk
menghilangkan data yang tidak konsisten, atau
menghapus atribut yang tidak diperlukan. Gambar 3
merupakan data yang belum melalui proses cleansing

data.
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Gambar 3. Dataset Indeks Standar Pencemaran Udara

Sedangkan pada gambar 4, merupakan data dari hasil
cleansing data.
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Gambar 4. Hasil Cleansing Data

Proses

Proses clustering akan dilakukan pada Orange, yaitu
proses pengelompokkan data untuk menentukan mana
yang merupakan kategori kualitas udara baik, sedang,
dan tidak sehat. Algoritma yang digunakan adalah
algoritma k-means. Aplikasi yang digunakan adalah
Orange 3.32.0

Gambar 5. Kategori Kualitas Udara
Hasil

Dengan data Indeks Standar Pencemaran Udara DKI
Jakarta Tahun 2021, akan dikelompokkan kualitas udara
yang baik, sedang, dan tidak sehat. Pengelompokkan
tersebut berdasarkan atribut berupa parameter seperti
PM10, PM25, SO2, CO, 03, dan NO2. Atribut tersebut
akan diolah melalui Orange dengan menggunakan
algoritma k-means yang akan menghasilkan cluster dan
centroid.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Algoritma K-Means pada Orange
Proses pengujian dilakukan tanpa melakukan perubahan
pada aplikasi Orange. Adapun pengujian yang dilakukan
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yaitu dengan menggunakan algoritma k-means. Berikut
proses pengujiannya dilakukan sebagai berikut:

Dataset ISPU 2.
2| Distribusi Lokas:
Stasiun

§ Select Row Scatter Piot
e
k5l
Preprocess : o
: k-Me:

Econtusion Matrix,

Data After
Preprocessing

Tabel Akurasi

Gambar 6. Pemodelan Clustering K-Means

B. Hasil Data Cluster K-Means

Dengan menggunakan pemodelan k-means clustering
seperti gambar 6 diatas, dengan inisialisasi jumlah
cluster sebanyak 2 buah, maka didapatkan hasil dengan
cluster yang terbentuk adalah 2, sesuai dengan
pendefinisian nilai k dengan jumlah cluster 0 ada 153
item, cluster 1 ada 212 item dengan total jumlah data
sebanyak 365.

| A o

& TIOAK SEMAT

e |
oc

Gambar 7. Hasil Scatter Plot Cluster K-Means

Algoritma cluster k-means akan diuji dengan logistic
regression, hasilnya sebagai berikut:

Settings

Sampling type: Stratified 3-fold Cross validation
Target class: hone, show average over classes

Scores.

Model AUC CA F1 Precision Recall
Logistic Regression  0.8967428233020601 0.9698630136986301 0.9658820068200194 0.9622879718297763  0.9698630136386301

Gambar 8. Pengujian Akurasi Cluster K-Means
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Gambar 9. Confusion Matrix dari Cluster K-Means

Tingkat akurasi dari implementasi Cluster K-Means untuk
menentukan kualitas udara di DKI Jakarta adalah 0,9622
atau 96,22%.

V. KESIMPULAN

Dari  hasil pengujian yang dilakukan terhadap
implementasi Cluster K-Means untuk menentukan Kkualitas
udara di DKI Jakarta adalah maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini penulis ingin mengelompokkan data
ke dalam kategori berdasarkan kualitas udara di DKI
Jakarta, yaitu kualitas baik, kualitas sedang, dan kualitas
tidak sehat.

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada

Orange menggunakan algoritma k-means, maka
didapatkan akurasi berdasarkan pengujian logistic
regression yaitu 0,9622.

3. Kategori udara berkualitas baik tidak dapat

dikelompokkan ke dalam kategorinya sendiri karena
berdekatan dengan titik centroid kualitas sedang.
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